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PENDAHULUAN

Melihat perkembangan zaman yang sekarang makin maju, dalam
persaingan dunia bisnis atau industri seperti persaingan didalam dunia bisnis
yang menyebabkan kegiatan manufaktur dan non manufaktur (jasa) untuk
sangat membutuhkan kemampuan baru agar perusahaan dapat berhasil secara
kompetitif untuk minat sebuah perusahaan memenuhi sebuah kebutuhan
konsumen. Mengembangkan Asuransi saat ini masih sedikit dipandang sebelah
mata oleh masyarakat, hal seperti ini dikarenakan masih banyak masyarakat
yang belum sadar akan pentingnya asuransi dimasa sekarang dan masa akan
datang.

Asuransi kesehatan merupakan instrumen penting dalam sistem
kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk memberikan perlindungan
finansial terhadap risiko kesehatan. Biaya perawatan kesehatan yang semakin
meningkat menjadikan asuransi kesehatan sebagai kebutuhan dasar untuk
menjamin akses terhadap pelayanan kesehatan yang layak. Menurut laporan
dari World Health Organization (WHO, 2020), banyak masyarakat yang
mengalami kesulitan finansial akibat biaya kesehatan yang tinggi dan tidak
terduga. Asuransi kesehatan membantu mengurangi beban finansial ini dengan
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menyediakan mekanisme pembiayaan yang lebih terjangkau dan dapat
diandalkan.

Di Indonesia, peran asuransi kesehatan menjadi semakin signifikan
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
perlindungan kesehatan dan meningkatnya biaya pelayanan kesehatan.
Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang dikelola oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan salah satu contoh
upaya pemerintah untuk menyediakan asuransi kesehatan yang terjangkau bagi
seluruh masyarakat. Namun, masih terdapat banyak tantangan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap asuransi kesehatan, terutama
dalam sektor swasta.

Promosi merupakan salah satu strategi pemasaran yang krusial dalam
meningkatkan kesadaran dan minat beli produk, termasuk asuransi kesehatan.
Promosi tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan produk, tetapi juga
untuk membentuk persepsi positif dan mendorong keputusan pembelian.
Elemen-elemen promosi seperti iklan, promosi penjualan, hubungan
masyarakat, dan pemasaran langsung memainkan peran penting dalam menarik
perhatian calon konsumen dan menjelaskan manfaat serta keunggulan produk
asuransi kesehatan. Belch, G. E., & Belch, M. A. (2018). Penelitian menunjukkan
bahwa promosi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya asuransi kesehatan, sehingga mendorong
minat beli. Misalnya, iklan yang edukatif dan informatif dapat membantu
masyarakat memahami risiko kesehatan dan manfaat asuransi, sementara
promosi penjualan seperti diskon atau penawaran khusus dapat memicu
tindakan pembelian segera. Hubungan masyarakat yang baik juga dapat
membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap perusahaan
asuransi .

Di era digital saat ini, strategi promosi juga telah beralih ke platform
digital yang memungkinkan perusahaan asuransi menjangkau audiens yang
lebih luas dengan biaya yang lebih efisien. Media sosial, iklan online, dan email
marketing menjadi alat promosi yang efektif dalam menyampaikan pesan dan
menarik minat beli konsumen. Dengan demikian, memahami dan
mengimplementasikan strategi promosi yang tepat adalah kunci untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program asuransi kesehatan dan
memastikan akses yang lebih luas terhadap layanan kesehatan yang berkualitas.

Salah satu cara terbaik untuk melindungi diri dari bahaya kesehatan
adalah dengan membeli asuransi kesehatan. Jika seseorang sakit atau mengalami
kecelakaan, biaya perawatan medis bisa sangat mahal dan tidak terduga.
Asuransi kesehatan membantu individu dan keluarga mengurangi biaya ini
dengan menanggung sebagian atau seluruh biaya perawatan. Dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam asuransi kesehatan, termasuk tidak
memahami manfaat asuransi, kekurangan dana, dan ketidakpercayaan terhadap
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perusahaan asuransi. Namun, peluang untuk meningkatkan minat beli asuransi
kesehatan sangat besar dengan promosi dan instruksi yang baik.

TINJAUAN PUSTAKA
Promosi

Pengertian promosi dalam penelitian ini adalah kegiatan komunikasi
suatu perusahaan yang bertujuan untuk memperkenalkan suatu produk dan jasa
kepada pelanggan dengan harapan pelanggan mengetahui tentang adanya
produk yang dihasilkannya. Menurut (Septiani, 2018) berpendapat bahwa
“Promosi adalah kombinasi khusus dari promosi pribadi, promosi penjualan dan
hubungan masyarakat yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan
periklan dan pemasarannya”. Indikator yang digunakan adalah periklanan
(advertising), promosi penjualan (sales promotion), penjualan pribadi (personal
selling), dan publisitas (publication).

Minat Beli

Minat membeli merupakan periode kecenderungan responden untuk
bertindak sebelum keputusan pembeli diambil. Menurut Jurnal Asep Taufik dkk,
(2012) preferensi pembelian merupakan sikap senang yang timbul setelah
menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya sehingga menimbulkan
keinginan seseorang untuk membeli suatu produk.

Asuransi Kesehatan

Asuransi kesehatan memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaat
kesehatan individu, termasuk dukungan, pencegahan, pengobatan dan
rehabilitasi. Pelayanan promotif dan preventif yang diberikan sesuai dengan
Peraturan No. 28 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program
Jaminan Kesehatan Nasional meliputi pendidikan kesehatan perorangan,
imunologi dasar, dan keluarga berencana untuk pelayanan manajemen
kesehatan.

Hubungan Masyarakat

Hubungan masyarakat merupakan upaya yang disengaja dan terencana
untuk menciptakan hubungan antara suatu instansi/organisasi dengan
masyarakat. Irianara (2007:6) berpendapat bahwa proses komunikasi adalah
suatu kegiatan yang dijalankan organisasi yang bertujuan untuk membantu
masyarakat memahami organisasi dan produknya.

Menurut Kasmir (2018:182) mengatakan kinerja merupakan hasil prestasi
dan perilaku kerja yang telah di capai dengan menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian Nita Anggraini (2020) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat menjadi pelanggan
PT. Asuransi X cabang Bekasi Utara. Hasil penelitian ini berhubungan dengan
seluruh calon nasabah asuransi, tidak diketahui jumlah nasabahnya, karena
sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 responden. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pelanggan dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menjadi pelanggan.

Penelitian Chrisdiawan Satriyo Nugroho (2010) menunjukkan bahwa
promosi memberikan dampak positif dengan mempengaruhi minat hasil
pencarian ke arah minat kualitas layanan. Hal ini berbanding terbalik dengan
hasil penelitian terhadap fenomena data. Menurut teori yang ada. Hal ini
didukung dengan adanya penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang
berbeda dari promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat.
Mengidentifikasikan adanya lima indikator untuk mengukur kualitas
pelayanan, yaitu tangible (bukti langsung), realistic (keandalan), responsiveness
(daya tanggap), assurance (jaminan) dan empathy (empati).

Penelitian Dewi Mulyandari (2018) yang menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat. Dari fenomena tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak semua fakta eksperimen sesuai dengan teori yang ada
saat ini, hal ini diperkuat dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu
selainpromosi dan kualitas pelayanan untuk manfaat. Sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang jasa asuransi, yang telah berdiri 1831 di Trieste, Italia. Hal ini
sangat diperlukan bagi PT. Asuransi X untuk mengetahui bagaimana tingkat
pengaruh promosi dan kualitas pelayanan yang perusahaan berikan selama ini
terhadap minat menjadi nasabah PT. Asuransi X. Dalam penelitian ini juga
diharapkan dapat diperoleh suatu penilaian dari para calon nasabah PT.
Asuransi X yang tujuannya untuk memberikan umpan balik sehingga dapat
diketahui seberapa besar pengaruh promosi dan kualitas pelayanan yang
diberikan perusahaan terhadap minat menjadi nasabah. Dengan penjelasan
konteks dan gambaran fenomena di atas, maka penulis ingin membahas topik
“Pengaruh Promosi Terhadap Minat Beli Asuransi Kesehatan PT. Asuransi X
Cabang Bekasi Utara”

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif
yang digunakan untuk memahami pelaksanaan pelatihan dan pengembangan
karyawan dengan tujuan untuk meningkatan Pengaruh Promosi Terhadap
Minat Beli Asuransi Kesehatan PT. X. Dalam melakukan penelitian juga dikaji,
metode pelaksanaan pelatihan dan pengembangan pegawai juga diteliti secara
kualitatif melalui teknik pengumpulan data atau wawancara terbuka kepada
penanggung jawab narasumber.
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Informan penelitian digunakan untuk memperkaya kajian, terutama
untuk mengungkapkan permasalahan penelitian melalui teknik wawancara,
sesusai dengan tipe penelitian kualitatif. Informan penelitian dianggap sebagai
populasi dan sampel penelitian. Sugiyono (2009:115), menyatakan populasi
adalah wilayah generelasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulanny. Penelitian ini menggunakan 2 orang
karyawan Asuransi X sebagai informan utama dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli

Minat beli menurut Sciffman dan Kanuk (2015) dalam Solihin (2020:42)
adalah: “Suatu model sikap seseorang terhadap objek barang yang sangat cocok
dalam mengukur sikap terhadap golongan produk, jasa, atau merek tertentu”.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat-beli adalah:

a) Faktor demografis

1. Usia: orang dengan usia yang matang cenderung memiliki minat lebih
tinggi terhadap asuransi karena mereka lebih sadar akan resiko dan
pentingnya perlindungan finansial.

2. Pendidikan : tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya berkorelasi
dengan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat asuransi,
sehingga meningkatkan minat beli.

3. Pendapatan: Pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan individu
atau keluarga untuk membeli produk asuransi yang lebih
komprehensif.

b) Faktor Psikologis
1. Persepsi Risiko: Individu yang memiliki persepsi tinggi terhadap
risiko (misalnya, risiko kesehatan atau kecelakaan) cenderung lebih
berminat untuk membeli asuransi.
2. Motivasi dan Kepercayaan: Kepercayaan terhadap perusahaan
asuransi dan produk yang ditawarkan sangat mempengaruhi
keputusan pembelian.

¢) Faktor Ekonomi
1. Kondisi Ekonomi: Stabilitas ekonomi dan daya beli masyarakat
berperan besar dalam keputusan untuk membeli asuransi. Dalam
kondisi ekonomi yang baik, orang lebih cenderung membeli asuransi.
2. Harga Premi: Tingkat premi yang terjangkau dan fleksibilitas
pembayaran dapat meningkatkan minat beli asuransi.

d) Faktor Sosial
1. Pengaruh Keluarga dan Teman: Rekomendasi dari keluarga dan
teman yang sudah menggunakan asuransi bisa sangat berpengaruh.
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2. Budaya dan Nilai: Di masyarakat yang memiliki budaya menabung
dan merencanakan masa depan, minat beli asuransi biasanya lebih
tinggi.

3. Kampanye dan Promosi: Kampanye edukasi dan promosi yang efektif
dari perusahaan asuransi dapat meningkatkan kesadaran dan minat
beli.

Aspek-aspek yang mempengaruhi minat beli

Minat beli asuransi kesehatan dipengaruhi oleh berbagai aspek yang
dapat dikategorikan menjadi faktor demografis, psikologis, ekonomi, dan
sosial. Secara demografis, usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pendapatan
memainkan peran penting. Orang yang lebih tua cenderung lebih sadar akan
pentingnya perlindungan kesehatan, sementara tingkat pendidikan yang
lebih tinggi meningkatkan pemahaman tentang manfaat asuransi kesehatan.
Pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan individu untuk membeli
produk asuransi yang mungkin dianggap mahal. Penelitian oleh Andersen
and Newman (2005) menunjukkan bahwa faktor-faktor demografis ini secara
signifikan mempengaruhi keputusan untuk membeli asuransi kesehatan.

Dari perspektif psikologis, persepsi risiko dan kepercayaan terhadap
perusahaan asuransi sangat menentukan minat beli. Individu yang merasa
mereka memiliki risiko kesehatan yang lebih tinggi atau yang memiliki
pengalaman pribadi atau keluarga dengan masalah kesehatan lebih mungkin
untuk membeli asuransi kesehatan. Selain itu, kepercayaan terhadap
penyedia asuransi dan produk mereka juga penting. Penelitian oleh Cutler
and Zeckhauser (2000) mengungkapkan bahwa persepsi risiko dan tingkat
kepercayaan terhadap sistem asuransi memainkan peran penting dalam
keputusan membeli asuransi kesehatan.

Faktor ekonomi juga berperan besar dalam minat beli asuransi
kesehatan. Stabilitas ekonomi dan daya beli individu sangat mempengaruhi
kemampuan dan kemauan untuk membeli asuransi. Harga premi yang
terjangkau dan fleksibilitas dalam pembayaran dapat meningkatkan minat
beli. Selain itu, kondisi ekonomi yang lebih stabil memungkinkan lebih
banyak orang untuk mengalokasikan dana mereka untuk perlindungan
kesehatan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa di negara dengan
kondisi ekonomi yang baik, tingkat kepemilikan asuransi kesehatan lebih
tinggi. Kampanye edukasi dan promosi yang efektif dari perusahaan
asuransi juga dapat meningkatkan kesadaran dan minat beli di kalangan
masyarakat.

Pengaruh dari Promosi Asuransi X

Promosi memainkan peran kunci dalam mempengaruhi minat beli
asuransi kesehatan dengan meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan
kepercayaan terhadap produk asuransi. Promosi yang efektif mampu
menjelaskan manfaat asuransi kesehatan secara jelas dan menarik, membedakan
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produk dari kompetitor, serta menekankan nilai dan perlindungan yang
ditawarkan. Melalui berbagai saluran promosi seperti iklan media massa,
kampanye digital, acara edukasi, dan program loyalitas, perusahaan asuransi
dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memengaruhi keputusan
pembelian.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa promosi yang baik dapat
secara signifikan meningkatkan minat beli asuransi kesehatan. Sebagai contoh,
studi oleh Fornell et al. (1996) menemukan bahwa kepuasan pelanggan dan
loyalitas dapat ditingkatkan melalui promosi yang efektif, yang pada gilirannya
meningkatkan kemungkinan pembelian ulang dan rekomendasi kepada orang
lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi promosi yang fokus pada
membangun hubungan baik dengan pelanggan dan memberikan informasi yang
berguna tentang produk asuransi kesehatan dapat meningkatkan minat beli.

Selain itu, Cutler and Zeckhauser (2000) dalam penelitian mereka
mengungkapkan bahwa promosi yang edukatif dapat mengurangi kebingungan
dan ketidakpastian calon pembeli mengenai asuransi kesehatan. Kampanye
yang fokus pada edukasi dan penyadaran risiko kesehatan membantu calon
pelanggan memahami nilai dari asuransi kesehatan dan membuat keputusan
yang lebih terinformasi. Dengan memberikan informasi yang jelas dan
meyakinkan melalui promosi, perusahaan asuransi dapat meningkatkan
persepsi nilai produk mereka, membangun kepercayaan, dan pada akhirnya,
meningkatkan tingkat adopsi asuransi kesehatan di kalangan masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi
yang dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan minat beli asuransi
kesehatan tetapi juga membantu dalam membangun hubungan jangka panjang
dengan pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap merek asuransi
tersebut.

sl
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gi Iklan I;GT?:J Minat Beli

T . 1 |
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r Promosi Hubungan * Pemasaran
. Penjualan Masyarakat ? Langsung

Gambar Kerangka Skema Promosi

KESIMPULAN

Promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli asuransi PT. X
di cabang Bekasi Utara. Melalui strategi promosi yang efektif, seperti iklan
kreatif, penawaran diskon, dan edukasi mengenai manfaat asuransi, kesadaran
dan pemahaman konsumen meningkat. Promosi yang tepat sasaran membantu
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membangun citra positif perusahaan dan memperkuat kepercayaan konsumen
terhadap produk asuransi yang ditawarkan. Dengan demikian, implementasi
strategi promosi yang baik dan terencana terbukti mampu meningkatkan minat
beli konsumen secara signifikan di cabang Bekasi Utara. Hal ini menunjukkan
bahwa promosi adalah faktor kunci dalam menarik minat dan kepercayaan calon
nasabah terhadap produk asuransi X.
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